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Abstrak

Ketersediaan hijauan pakan ternak yang tidak merata sepanjang tahun menjadi tantangan utama dalam usaha
peternakan sapi perah, terutama pada musim kemarau. Kelangkaan hijauan ini juga meningkatkan biaya operasional
peternak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kemandirian peternak dalam
penyediaan pakan melalui pelatihan dan pendampingan pembuatan silase berbahan lokal. Kegiatan dilaksanakan di
Peternakan Sapi Perah Al Farm, Kota Batu, dengan melibatkan 30 peternak sapi perah. Proses dilakukan
menggunakan bahan rumput gajah, rumput odot, dan tebon jagung yang difermentasi secara anaerob dengan
tambahan 10% aditif lokal seperti molases, dedak padi, pollard, dan jagung giling. Evaluasi organoleptik dan kimiawi
menunjukkan silase dengan aditif molases dan jagung giling memiliki pH terendah (<3,80) dan kandungan bahan
kering tertinggi (>30%), menandakan fermentasi berlangsung optimal. Hasil kegiatan membuktikan bahwa teknologi
silase dapat diterapkan secara efektif oleh peternak skala kecil melalui pendekatan partisipatif. Program ini
berkontribusi langsung terhadap keberlanjutan peternakan rakyat melalui peningkatan ketahanan pakan dan efisiensi
produksi.

Kata kunci: aditif; fermentasi; hijauan; pengabdian, silase
Abstract

The inconsistent availability of forage throughout the year poses a major challenge in dairy cattle farming,
particularly during the dry season. This shortage also increases the operational costs for farmers. This community
service program aimed to strengthen farmers’ self-sufficiency in feed management through training and mentoring
on silage production using locally available additive materials. The program was conducted at the Al Farm Dairy
Cattle Farm in Batu City, involving 30 dairy farmers. Silage was produced from elephant grass, odot grass, and corn
stover, fermented anaerobically with the addition of 10% local additives such as molasses, rice bran, pollard, or
ground corn. Organoleptic and chemical evaluations revealed that silage treated with molasses and ground corn had
the lowest pH (<3.80) and the highest dry matter content (>30%), indicating optimal fermentation. The results show
that silage technology can be effectively implemented by small-scale farmers through a participatory approach. This
program contributes significantly to the sustainability of smallholder dairy farming by enhancing feed resilience and
improving production efficiency.
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Pendahuluan

Salah satu tantangan utama dalam usaha peternakan sapi perah di Indonesia adalah ketergantungan pada ketersediaan
pakan hijauan yang sangat dipengaruhi oleh musim (Huda dkk., 2024). Pada musim penghujan, hijauan tumbuh
melimpah, namun pada musim kemarau, peternak sering menghadapi kesulitan dalam mencukupi kebutuhan pakan
karena terjadinya kelangkaan. Ketersediaan hijauan yang tidak menentu, maka berdampak langsung terhadap
produktivitas ternak dan efisiensi usaha peternakan. Salah satu solusi strategis yang dapat diterapkan oleh peternak
adalah teknologi pengawetan hijauan dalam bentuk silase (Balehegn et al., 2022; Rodriguez et al., 2024). Silase
merupakan pakan yang diawetkan secara anaerob melalui proses fermentasi dengan bantuan bakteri asam laktat, yang
menghasilkan asam laktat untuk menurunkan pH hingga <4,0. Kondisi asam dan kedap udara ini menghambat
pertumbuhan mikroorganisme pembusuk dan memungkinkan penyimpanan pakan dalam jangka waktu lama tanpa
kehilangan nutrisi secara signifikan.

Peternakan sapi perah Al Farm berlokasi di Dusun Jeding, Desa Junrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Wilayah
Kota Batu memiliki topografi yang sangat mendukung untuk usaha peternakan sapi perah, yang sebagian besar masih
dikelola oleh peternak rakyat. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, perubahan iklim yang tidak menentu
berdampak serius terhadap ketersediaan pakan hijauan, terutama saat musim kemarau. Kondisi ini menuntut adanya
inovasi dalam manajemen pakan, salah satunya melalui penerapan teknologi silase sebagai solusi untuk menjaga
ketersediaan pakan ternak sepanjang tahun dan meningkatkan efisiensi produksi susu.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra, kegiatan ini dilaksanakan sebagai wujud pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat, untuk menjembatani kesenjangan
pengetahuan dan keterampilan peternak terkait pengolahan pakan. Kegiatan ini difokuskan pada pendampingan
teknis pembuatan silase dengan penambahan berbagai bahan tambahan (additif) yang berfungsi sebagai sumber
karbohidrat mudah larut guna mendukung proses fermentasi yang optimal. Pemilihan bahan aditif dalam pembuatan
silase memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses fermentasi dan kualitas akhir produk.
Beberapa jenis aditif yang dapat digunakan yaitu molases, dedak padi, pollard, dan jagung giling. Keempat bahan
tersebut merupakan bahan local yang terjamin ketersediaanya.

Molases, sebagai produk samping dari industri gula, mengandung sukrosa dalam kadar tinggi yang sangat mudah
difermentasi oleh bakteri asam laktat (Luo et al., 2021). Kehadiran gula sederhana ini mempercepat penurunan pH
silase hingga mencapai titik stabil (<4,0), sehingga mencegah pertumbuhan mikroorganisme pembusuk dan menjaga
kualitas silase dalam jangka panjang. Dedak padi dan pollard merupakan bahan pakan yang umum digunakan di
tingkat peternak rakyat karena ketersediaannya yang melimpah dan harga yang terjangkau (Campana et al., 2025).
Dedak padi selain mengandung energi dan serat, juga berperan dalam menyerap kelebihan air pada hijauan yang
terlalu basah, sehingga membantu menjaga tekstur silase agar tidak terlalu basah. Sementara itu, pollard sebagai
produk samping penggilingan gandum, memiliki kandungan energi dan protein sedang yang mampu memperkaya
kandungan nutrien silase dan membantu menciptakan kondisi fermentasi yang seimbang (Umami et al., 2021).
Jagung giling memiliki kandungan patinya yang tinggi, yang dapat dimanfaatkan oleh bakteri fermentatif sebagai
sumber energi tambahan. Pati jagung merupakan substrat dari bakteri asam laktat sehingga diharapkan dapat
mendukung pertumbuhan mikroba fermentatif dan berkontribusi terhadap peningkatan kadar energi metabolisme
dalam silase (Cerqueira et al., 2020). Secara keseluruhan, kombinasi dari keempat aditif ini tidak hanya bertujuan
untuk mempercepat proses fermentasi dan menurunkan pH, tetapi juga untuk meningkatkan nilai nutrisi dan
palatabilitas silase (Li et al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan bahan-bahan aditif tersebut menjadi langkah
strategis dalam menghasilkan silase yang berkualitas dan bernilai ekonomis, serta mudah diterapkan oleh peternak
skala kecil hingga menengah. Pengunaan aditif dalam pembuatan silase sekitar 10% dari total bahan hijauan (Hartutik
dkk., 2021).
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Teknologi silase selain meningkatkan ketahanan pakan secara internal, penerapan teknologi ini juga berpotensi
membuka peluang diversifikasi usaha melalui produksi dan pemasaran silase sebagai produk bernilai ekonomi tinggi
bagi peternak. Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya, maka kegiatan engabdian masyarakat ini dilakukan
tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam pengolahan pakan, tetapi juga
sebagai langkah nyata untuk meningkatkan ketahanan usaha peternakan dan menciptakan nilai tambah ekonomi
berbasis sumber daya lokal.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Peternakan Sapi Perah Al Farm yang terletak di Dusun Jeding,
Desa Junrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu dengan peserta 30 orang. Lokasi ini dipilih karena memiliki potensi
ketersediaan hijauan yang melimpah di musim penghujan, namun belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
cadangan pakan saat musim kemarau.

Kegiatan difokuskan pada pendampingan teknis pembuatan silase sebagai upaya pengawetan pakan hijauan
menggunakan berbagai jenis bahan aditif. Proses pendampingan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif,
melibatkan peternak secara langsung dalam setiap tahapan mulai dari pemilihan bahan baku, proses pencacahan,
penambahan aditif, pengemasan dalam silo, hingga penyimpanan. Metode penyuluhan dilakukan secara langsung di
lapangan (praktik demonstratif), disertai dengan diskusi terbimbing dan sesi tanya jawab untuk memperkuat
pemahaman peternak terhadap prinsip dasar fermentasi dan manfaat silase.

Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan silase terdiri dari tiga jenis hijauan, yaitu rumput gajah (Pennisetum
purpureum), rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott), dan tebon jagung (Zea mays). Masing-masing hijauan
diberikan perlakuan dengan empat jenis aditif berbeda, yaitu molases, dedak padi, pollard, dan jagung giling, masing-
masing dengan dosis sebesar 10% dari total bahan hijauan segar. Penambahan aditif dilakukan untuk memperkaya
kandungan karbohidrat larut air guna mendukung pertumbuhan bakteri asam laktat yang mempercepat fermentasi
dan penurunan pH.

Adapun perlakuan silase yang diterapkan dalam kegiatan ini meliputi:
RGMol: Rumput Gajah (RG) + 10% molases,
RGDp: Rumput Gajah (RG) + 10% dedak padi,
RGPol: Rumput Gajah (RG) + 10% pollard,
RGJg: Rumput Gajah (RG) + 10% jagung giling,
ROMol: Rumput Odot (RO) + 10% molases,
RODp: Rumput Odot (RO) + 10% dedak padi,
ROPol: Rumput Odot (RO) + 10% pollard,
ROJg: Rumput Odot (RO) + 10% jagung giling,
9. TJMol: Tebon Jagung (TJ) + 10% molases,

10. TIDp: TJ + 10% dedak padi,

11. T1Jg: TJ + 10% pollard,

12. TJPol: TJ + 10% jagung giling.

NN =

Bahan-bahan tersebut dicampur hingga merata kemudian dimasukkan ke dalam silo dari drum plastik kapasitas 60
liter, kemudian dipadatkan secara maksimal untuk mengeluarkan udara bebas, dan ditutup rapat secara kedap udara.
Kapasitas silo tersebut berkisar antara 48-50 kg silase. Fermentasi dibiarkan berlangsung selama 21 -30 hari sebelum
dilakukan evaluasi kualitas secara organoleptik (warna, aroma, tekstur, ada tidaknya jamur) dan evaluasi pH sebagai
bagian dari kegiatan pelatihan evaluasi mutu silase. Parameter yang diukur dari produk silase adalah karakteristik
fisik silase yang terdiri dari warna, tekstur, aroma dan keberadaan jamur, pH silase dan kandungan nutrient sebelum
dan sesudah ensilase. Kandungan nutrien dianalisis di Laboratorium Balai Besar Pelatihan Peternakan, Batu.
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Diakhir sesi kegiatan dilakukan pengukuran dampak kegiatan terhadap peningkatan kapasitas peternak, dilakukan
evaluasi pre-test dan post-test pada enam aspek pengetahuan, yaitu pengertian silase, manfaat silase, bahan tambahan
(aditif), proses fermentasi, evaluasi mutu silase, dan peluang usaha silase.

Hasil Dan Pembahasan
Evaluasi Karakteristik Fisik dan pH Silase

Hasil fermentasi silase dari ketiga jenis hijauan menunjukkan karakteristik fisik yang sesuai dengan silase berkualitas
baik, seperti yang disajikan dalam Tabel 1. Warna silase umumnya berubah menjadi kuning kecoklatan atau hijau
kekuningan, disertai aroma khas asam fermentasi yang segar dan tekstur lunak tanpa lendir. Tidak ditemukan jamur
pada silase rumput gajah dan rumput odot, sementara pada silase tebon jagung muncul hifa jamur (yeast) di bagian
atas, terutama pada perlakuan dengan aditif molases dan dedak padi. Keberadaan jamur ini diduga akibat kadar air
tinggi pada tebon jagung yang mempersulit pemadatan optimal dan memperbesar risiko kontaminasi udara. Hal ini
sejalan dengan laporan McDonald et al. (1991) yang menyebutkan bahwa kadar air yang tinggi (>70%) dan kerapatan
yang kurang optimal dapat menyebabkan timbulnya fermentasi sekunder dan perkembangan mikroorganisme aerobik
seperti kapang dan yeast di bagian permukaan silo.

Nilai pH silase seluruh perlakuan menunjukkan hasil <4,3 dengan penurunan signifikan hingga <4,0 setelah 30 hari
fermentasi, menunjukkan keberhasilan fermentasi anaerob (Jiang et al., 2020). Nilai pH yang rendah ini
mencerminkan aktivitas bakteri asam laktat (BAL) yang efektif dalam memfermentasi karbohidrat larut air menjadi
asam laktat, sehingga menciptakan kondisi asam yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme pembusuk
(Queiroz et al., 2018). Perlakuan dengan molases dan jagung giling cenderung menghasilkan penurunan pH lebih
cepat dibanding dedak padi dan pollard. Keberadaan gula sederhana dalam molases dan jagung giling dapat
mempercepat aktivitas BAL dalam menghasilkan asam organik. Menurut Suryani dkk. (2020), penambahan sumber
karbohidrat terfermentasi seperti molases meningkatkan produksi asam laktat dan menurunkan pH dalam waktu yang
lebih singkat, sehingga memperbaiki stabilitas silase dan menekan pertumbuhan mikroba kontaminan. Penurunan pH
pada perlakuan RGMol dari 3,90 ke 3,80 sesuai dengan temuan Jiang et al. (2020) yang melaporkan penurunan serupa
pada ensilase jagung dengan aditif molases sebesar 0,12 poin dalam 30 hari fermentasi. Kandungan gula sederhana
dalam molases mendorong pertumbuhan Lactobacillus plantarum, bakteri dominan dalam fermentasi awal, sehingga
mempercepat penurunan pH dan meningkatkan produksi asam laktat (Li et al., 2021). Gambar 1 menggambarkan
proses pembuatan silase sedangkan Gambar 2 menunjukkan pengukuran pH menggunakan portable pH-meter.

Jenis hijauan bahan baku silase juga memengaruhi efisiensi fermentasi. Tebon jagung yang memiliki kandungan gula
lebih tinggi dibanding rumput gajah dan odot berpotensi menghasilkan silase dengan pH lebih rendah apabila
dipadukan dengan aditif yang tepat. Namun demikian, kandungan air yang tinggi pada tebon jagung juga
menimbulkan tantangan tersendiri, sehingga diperlukan bahan tambahan dengan daya serap tinggi atau teknik
pemadatan yang optimal. Dalam kegiatan ini, pembuatan silase dengan kombinasi aditif jagung giling dan pollard
dapat menjadi solusi efektif karena tidak hanya menyediakan sumber energi fermentatif, tetapi juga membantu
memperbaiki tekstur dan densitas bahan ensilase.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, pemilihan jenis aditif dan teknik pengemasan sangat menentukan
keberhasilan fermentasi dan mutu akhir silase. Implementasi pendekatan berbasis bahan lokal seperti yang dilakukan
dalam kegiatan ini terbukti relevan dan aplikatif untuk peternak skala kecil hingga menengah, serta mendukung
peningkatan kemandirian pakan dalam sistem peternakan berkelanjutan.
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Tabel 1. Karakteristik fisik dan pH silase

Perlakuan Kondisi Fisik Setelah Ensilase pH
Warna Aroma Keberadaan | Tekstur 21 hari 30 hari
jamur
RGMol Kuning Asam Tidak ada Lunak, 3,90 3,80
kecoklatan fermentasi, jamur tidak ada
manis molases lendir
RGDp Kuning Asam Tidak ada Lunak, 4,10 3,90
kecoklatan fermentasi jamur tidak ada
lendir
RGJg Kuning Asam Tidak ada Lunak, 3,90 3,70
kecoklatan fermentasi jamur tidak ada
lendir
RGPol Kuning Asam Tidak ada Lunak, 4,10 3,91
kecoklatan fermentasi jamur tidak ada
lendir
ROMol Kuning Asam dan Tidak ada Lunak, 4,00 3,85
kecoklatan manis jamur tidak ada
fermentasi lendir
RODp Kuning Asam Tidak ada Lunak, 4,30 4,10
kecoklatan fermentasi jamur tidak ada
lendir
ROJg Kuning Asam Tidak ada Lunak, 4,10 3,90
kecoklatan fermentasi jamur tidak ada
lendir
ROPol Kuning Asam Tidak ada Lunak, 4,00 3,90
kecoklatan fermentasi jamur tidak ada
lendir
TIMol Hijau Asam dan Ada hifa Lunak, 3,85 3,75
kekuningan manis jamur tidak ada
fermentasi (yeast) di lendir
bagian atas
TIDp Hijau Asam Ada hifa Lunak, 4,05 3,85
kekuningan fermentasi jamur tidak ada
(yeast) di lendir
bagian atas
Tllg Hijau Asam Ada hifa Lunak, 3,90 3,75
kekuningan fermentasi jamur tidak ada
(yeast) di lendir
bagian atas
TJPol Hijau Asam Ada hifa Lunak, 4,00 3,72
kekuningan fermentasi jamur tidak ada
(veast) di lendir
bagian atas

RGMol: RG + 10% molases, RGDp: RG + 10% dedak padi, RGPol: RG + 10% pollard, RGJg: RG + 10% jagung
giling, ROMol: RO + 10% molases, RODp: RO + 10% dedak padi, ROPol: RO + 10% pollard, ROJg: RO + 10%
jagung giling, TJIMol: TJ + 10% molases, TJDp: TJ + 10% dedak padi, TJJg: TJ + 10% pollard, TJPol: TJ + 10%

jagung giling.
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Gambar 2. Proses pengukuran pH silase

Proses ensilase menyebabkan perubahan signifikan pada kandungan nutrien, seperti ditunjukkan pada Tabel 2.
Kandungan bahan kering (BK) meningkat pada semua perlakuan, menunjukkan keberhasilan dalam mengurangi
kadar air selama fermentasi. Peningkatan BK tertinggi tercatat pada perlakuan TJPol (tebon jagung + pollard) dengan
nilai 31,15%, diikuti oleh TIMol (31,02%) dan TJGg (30,82%). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan aditif pada
tebon jagung, yang secara alami memiliki kadar air tinggi, berperan dalam meningkatkan stabilitas fisik dan
memperbaiki densitas silase. Menurut Chea et al. (2015), silase dengan aroma fermentatif segar dan tekstur lembut
meningkatkan konsumsi pakan sapi perah, sehingga memperkuat peran silase dalam mempertahankan produksi susu
saat musim kering.

Kandungan bahan organik (BO) menunjukkan sedikit penurunan setelah ensilase, namun masih berada dalam kisaran
tinggi (>87%). Penurunan ini kemungkinan disebabkan oleh konversi sebagian komponen organik menjadi asam
organik oleh aktivitas bakteri fermentatif. Perlakuan ROJg dan TJPol menunjukkan nilai BO tertinggi setelah
ensilase, masing-masing sebesar 90,54% dan 92,32%, mencerminkan kualitas bahan hijauan awal dan efektivitas
aditif dalam mempertahankan nilai organik selama fermentasi.

Kandungan protein kasar (PK) menurun pada semua perlakuan, berkisar antara 7,16% hingga 8,56%. Penurunan PK
merupakan konsekuensi dari deaminasi protein oleh mikroorganisme selama fermentasi. Meskipun demikian, nilai
PK akhir masih tergolong cukup untuk mendukung kebutuhan dasar sapi perah pada fase laktasi awal. Perlakuan
RGJg (rumput gajah + jagung giling) menghasilkan nilai PK tertinggi (8,56%), diduga karena ketersediaan energi
dari pati jagung yang dapat menekan degradasi protein oleh mikroba (Jiang et al., 2020).
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Tabel 2. Kandungan nutrient sebelum dan sesudah ensilase

Perlakuan | Kandungan Nutren sebelum ensilase (%) Kandungan Nutren setelah
ensilase (%)

BK BO* PK* BK BO* PK*

RGMol 21,57 89,21 10,10 24,30 87,90 8,45
RGDp 21,77 89,54 9,85 23,91 88,34 8,25
RGJg 22,15 90,12 10,33 24,85 89,05 8,56
RGPol 21,64 89,75 10,05 24,11 88,51 8,34
ROMol 23,05 90,55 9,90 25,07 89,75 8,06
RODp 23,20 90,87 9,65 24,74 90,02 7,91
ROJg 23,65 90,76 10,16 25,21 90,54 8,15
ROPol 23,15 91,03 9,74 24,85 90,25 8,05
TJMol 25,04 92,01 8,51 31,02 91,82 7,37
TJDp 24,82 91,75 8,25 30,54 91,54 7,16
TJlg 25,25 92,22 8,85 30,82 92,05 7,45
TJPol 25,67 92,54 8,60 31,15 92,32 7,55

Keterangan:

RGMol: RG + 10% molases, RGDp: RG + 10% dedak padi, RGPol: RG + 10% pollard, RGJg: RG + 10% jagung
giling, ROMol: RO + 10% molases, RODp: RO + 10% dedak padi, ROPol: RO + 10% pollard, ROJg: RO + 10%
jagung giling, TIMol: TJ + 10% molases, TJDp: TJ + 10% dedak padi, TJJg: TJ + 10% pollard, TJPol: TJ + 10%
jagung giling.

*. Berdasarkan 100% BK

Efektivitas Aditif Fermentasi

Aditif berperan penting dalam proses fermentasi silase karena dapat mempercepat penurunan pH dan menjaga
stabilitas nutrien hijauan selama proses penyimpanan. Dalam kegiatan ini, empat jenis aditif yang digunakan,
molases, dedak padi, pollard, dan jagung giling, memiliki karakteristik kimia dan fungsi yang berbeda dalam
mendukung fermentasi silase. Berdasarkan hasil pengamatan organoleptik dan data evaluasi sederhana, molases dan
jagung giling secara konsisten menunjukkan performa fermentasi yang lebih baik dibanding dedak padi dan pollard.

Molases merupakan sumber karbohidrat sederhana yang sangat larut dalam air, seperti sukrosa, glukosa, dan fruktosa,
yang menjadi substrat ideal bagi BAL. Penambahan molases pada bahan hijauan terbukti efektif dalam menurunkan
pH silase hingga di bawah 3,90 dalam waktu yang relatif singkat, sekaligus menghasilkan aroma fermentatif khas
dan warna kehijauan yang menandakan fermentasi berjalan optimal. Selain itu, kandungan gula dalam molases juga
membantu menekan pertumbuhan mikroorganisme pembusuk, sehingga kualitas fisik dan kimia silase dapat
dipertahankan selama masa penyimpanan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Umami et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa molases mampu mempercepat produksi asam laktat dan menurunkan pH lebih efisien dibanding
aditif lain.

Jagung giling, meskipun tidak mengandung gula sederhana sebanyak molases, memiliki kandungan pati tinggi yang
dapat didegradasi secara lambat dan stabil oleh mikroba fermentative (Zarei et al., 2020). Hal ini berkontribusi pada
fermentasi yang relatif stabil dan mendalam, dengan nilai pH akhir mendekati <4,0 dan kadar bahan kering (BK)
yang tinggi (>30%). Pati jagung juga berperan dalam mempertahankan ketersediaan energi dan mendukung
pertumbuhan mikroorganisme positif selama proses fermentasi berlangsung. Selain itu, penambahan jagung giling
cenderung menghasilkan silase dengan tekstur padat dan aroma asam yang lebih lembut, serta memperkaya nilai
energi metabolisme silase.

Sementara itu, aditif pollard memberikan kontribusi cukup baik dalam memperbaiki struktur fisik silase. Kandungan
serat larut dan pati dalam pollard membantu meningkatkan kadar BK dan tekstur silase, menjadikannya tidak terlalu
basah atau berlendir. Meskipun demikian, efektivitas pollard dalam menurunkan pH tidak sekuat molases, karena
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kandungan karbohidrat mudah larutnya lebih rendah. Namun, nilai tambah dari pollard terletak pada kandungan
protein kasar (PK) yang cukup tinggi, yang dapat memperkaya kandungan nutrien silase, terutama bila
dikombinasikan dengan hijauan berkadar protein sedang seperti rumput odot. Hasil ini mendukung temuan Jadoun
et al. (2023) bahwa penambahan pollard mampu meningkatkan densitas nutrien dan memperpanjang daya simpan
silase.

Dedak padi, yang dikenal sebagai bahan pakan murah dan mudah diakses, menunjukkan hasil yang lebih bervariasi.
Perannya lebih efektif dalam menyerap kelembapan dari hijauan segar yang terlalu basah, sehingga berguna dalam
menurunkan kadar air dan menjaga kepadatan silase (Campana et al., 2025). Namun, kandungan energi larutnya
relatif lebih rendah dibanding aditif lainnya, sehingga kemampuan dedak padi dalam merangsang aktivitas fermentasi
lebih terbatas. Hal ini tercermin dari nilai pH yang cenderung lebih tinggi dan penurunan PK yang lebih besar
dibandingkan perlakuan dengan molases atau jagung giling. Oleh karena itu, meskipun dedak padi memiliki manfaat
struktural, penggunaannya sebaiknya dikombinasikan dengan sumber karbohidrat yang lebih fermentabel untuk
mendapatkan kualitas silase yang optimal.

Secara keseluruhan, efektivitas aditif dalam mendukung fermentasi silase tidak hanya bergantung pada satu
parameter seperti pH, tetapi juga melibatkan interaksi kompleks antara kadar air bahan, jenis karbohidrat yang
tersedia, dan sifat fisik hijauan. Penambahan aditif seperti molases dan jagung giling terbukti lebih mampu
menciptakan kondisi fermentatif yang optimal, dengan hasil silase yang stabil, bernilai nutrisi tinggi, dan berpotensi
disimpan dalam waktu lama tanpa mengalami kerusakan.

Implikasi Praktis Bagi Peternak

Penerapan teknologi pengawetan pakan melalui pembuatan silase dengan penambahan aditif berbasis karbohidrat
mudah larut memiliki dampak praktis yang signifikan dalam menunjang keberlanjutan usaha peternakan rakyat.
Penggunaan aditif seperti molases dan jagung giling terbukti mampu meningkatkan kualitas nutrien silase, terutama
dari aspek stabilitas pH, kandungan bahan kering, dan nilai energi. Hal ini sangat relevan bagi peternak skala kecil
hingga menengah yang umumnya mengalami keterbatasan akses terhadap pakan berkualitas tinggi, terutama pada
musim kemarau saat hijauan segar sulit didapatkan. Gambar 3 menunjukkan proses pemanenan silase dan praktik
pemberian silase kepada ternak sapi perah di Al Farm. Dari segi palatabilitas, produk silase dalam kegiatan
Pengabdian ini disukai ternak, karena aromanya yang wangi dan teksturnya yang segar. Palatabilitas menjadi salah
satu faktor mengapa pengawetan hijauan dalam bentuk silase direkomendasikan pada peternak (Chea et al., 2015).

Gambar 3. Pemberian silase pada ternak sapi perah di Al Farm

Dengan teknologi silase, peternak dapat memanfaatkan kelebihan hijauan pada musim penghujan untuk diawetkan
sebagai cadangan pakan yang stabil dan bergizi. Strategi ini tidak hanya mengurangi ketergantungan terhadap
pasokan pakan dari luar, tetapi juga berkontribusi terhadap efisiensi biaya operasional dan peningkatan produktivitas
ternak. Ketersediaan pakan sepanjang tahun memungkinkan ternak untuk mempertahankan konsumsi dan performa
optimal secara konsisten, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil susu atau pertumbuhan bobot badan.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan secara partisipatif menjadi kunci dalam mendorong adopsi
teknologi ini di tingkat peternak. Melalui pendekatan praktik langsung (hands-on), peternak tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan teknis dalam setiap tahap pembuatan silase, dimulai dari pemilihan
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bahan baku, pencacahan, penambahan aditif, hingga penyimpanan dalam silo. Interaksi langsung antara tim
pelaksana dan peternak membuka ruang dialog dan diskusi, memungkinkan penyelesaian masalah secara real-time,
serta menumbuhkan rasa percaya diri peternak dalam mencoba dan mengembangkan teknologi tersebut secara
mandiri. Metode penyuluhan ini dianggap efektif, sesuai dengan Akimi & Purboranti (2021) yang melibatkan
partisipasi aktif dari peternak.

Selain itu, pendekatan ini juga membuka peluang pengembangan usaha baru di tingkat peternakan, yaitu produksi
dan penjualan silase dalam kemasan sebagai produk bernilai ekonomi (Cafiete & Alvarez, 2021; Jadoun and Singh,
2022). Dengan meningkatnya kebutuhan pakan siap pakai berkualitas tinggi, silase yang dibuat secara konsisten dan
higienis dapat menjadi komoditas bernilai jual, sehingga mendorong diversifikasi usaha peternak dari sekadar
pemeliharaan ternak menuju wirausaha agribisnis yang lebih terintegrasi. Dengan demikian, penerapan teknologi
silase yang dikombinasikan dengan program pendampingan yang tepat sasaran memiliki potensi besar untuk
mendorong kemandirian pakan, peningkatan kesejahteraan peternak, serta menciptakan ekosistem peternakan yang
lebih resilien terhadap fluktuasi iklim dan pasokan pakan musiman.

Peningkatan Pengetahuan Peternakan AI Farm

Hasil evaluasi yang disajikan pada Gambar.4 menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dan pendampingan teknis
pembuatan silase berhasil meningkatkan pengetahuan peternak secara signifikan pada seluruh aspek yang diukur.
Sebelum kegiatan, pemahaman peternak masih terbatas pada praktik konvensional penyediaan pakan, dengan skor
pengetahuan rata-rata hanya 38—50%. Setelah mengikuti pelatihan berbasis praktik langsung, terjadi peningkatan
skor menjadi 75-88%, menunjukkan efektivitas metode penyuluhan partisipatif dalam proses transfer teknologi.

. Peningkatan Pengetahuan Peternak Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
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Gambar 4. Peningkatan Pengetahuan Peternak sebelum dan sesudah penyuluhan

Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek Peluang Usaha Silase, menandakan bahwa peternak mulai memahami nilai
ekonomi dari pengolahan pakan hijauan menjadi produk bernilai jual. Aspek Proses Fermentasi dan Evaluasi Silase
juga menunjukkan kemajuan signifikan, yang mencerminkan keberhasilan pendekatan demonstratif dalam
memperkuat keterampilan teknis peternak. Secara keseluruhan, kegiatan ini mampu meningkatkan kapasitas peternak
dalam mengelola pakan secara berkelanjutan dan mendorong kemandirian usaha berbasis inovasi teknologi silase.
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Kesimpulan

Kegiatan pendampingan pembuatan silase di Peternakan Sapi Perah Al Farm memberikan hasil yang positif terhadap:
1. Keterampilan peternak meningkat dalam pembuatan silase melalui pelatihan partisipatif.

2. Silase berbasis aditif lokal berhasil dihasilkan dengan kualitas fermentasi yang baik.

3. Molases dan jagung giling paling efektif mempercepat fermentasi dan menjaga kualitas nutrisi.

4. Teknologi silase berpotensi mendukung kemandirian pakan dan pengembangan usaha peternakan rakyat.
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